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KAJIAN PUSTAKA

A. PROSESBELAJAR MENGAJAR
1. Belgjar

Sebagian besar dari proses perkembangan berlangmlalyi kegiatan belajar.
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakumefalui pengalaman. Belajar
selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan padaadig yang belajar, apakah
itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yamgnkubaik, direncanakan atau
tidak. Hal ini yang juga selalu terkait dalam bataeqdalah pengalaman, pengalaman
yang berbentuk interaksi dengan orang lain atalgelompok. “Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itunyakengalami” (Hamalik, 2007:
36). Sementara itu belajar menurut Slameto (20D3ydtu: “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mel@ipesuatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhanpagan hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannyatuBahan yang terjadi dalam diri
seseorang banyak sekali baik sifat maupun jeniskgeena itu sudah tentu tidak
setiap perubahan dalam diri seseorang meruppkanbahan dalam arti belajar.
Berdasarkan pengertian ini, belajar adalah merupakatu proses, suatu kegiatan

dan bukan suatu hasil tujuan.
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2. Belajar Meurut Teori Kontruktivisme

Unsur perubahan dan pengalaman hampir selalu dikekadalam rumusan
atau defenisi tentang belajar, yang dikemukakam adali. Piaget mengemukakan
bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif s#sborang, melainkan melalui
tindakan. Menurut para ahli kognitif, individu meakan partisipasi aktif dalam
proses memeperoleh dan menggunakan pengetahuagetBeuan terbentuk melalui
proses pengorganisasian pengetahuan baru dengaktustryang telah ada”
(Sukmadinata, 2005: 170).

Salah satu teori atau pandangan yang sangat téreriaitan dengan teori
belajar konstruktivisme adalah teori perkembangantal Piaget. Teori ini biasa juga
disebut teori perkembangan intelektual atau teerkgmbangan kognitif. Teori
belajar tersebut berkenaan dengan kesiapan anak belajar, yang dikemas dalam
tahap perkembangan intelektual dari lahir hinggeeda. Setiap tahap perkembangan
intelektual yang dimaksud dilengkapi dengan cini-citertentu dalam
mengkonstruksikan ilmu pengetahuan.

Selanjutnya, Piaget yang dikenal sebagai konstiigkpiertama menurut Dahar
(syaifullaheducationinformationcenter.blogspot.con2008) menegaskan bahwa
‘pengetahuan tersebut dibangun dalam pikiran anadalm asimilasi dan
akomodasi’. Budiningsih (2005: 36) kemudian menkgadahwa “Proses asimilasi
merupakan proses pengintegrasian atau penyatuammex$i baru ke dalam struktur
kognitif yang dimiliki oleh individu. Proses akormesl merupakan proses

penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yaagy...”
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Berdasarkan pandangan Piaget tentang tahap perkgarbkognitif anak dapat
dipahami bahwa pada tahap tertentu cara maupun rkpoam anak
mengkonstruksikan ilmu berbeda-beda berdasarkanatkergan intelektual anak.
Selain itu, dalam kegiatan belajar Piaget lebih em@mgkan interaksi antara siswa
dengan kelompoknya. Perkembangan kognitif akarademlalam interaksi antara
siswa dengan kelompok sebayanya daripada oramgrgemg lebih dewasa.

Driver dan Bell (syaifullaheducationinformationcenblogspot.com, 2008)
mengajukan karakteristik sebagai berikut:

- Pgserta didik tidak dipandang sebagai sesuatu yasiff melainkan memiliki

- gj_étlfg}g’r mempertimbangkan seoptimal mungkin proseterkbatan peserta

- glgrlwkg;etahuan bukan sesuatu yang datang dari luainkesh di konstruksi
secara personal,

- Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, rkalainmelibatkan
pengaturan situasi kelas,

- Kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkapesangkat pembelajaran,
materi, dan sumber.

Pandangan tentang anak dari kalangan konstrulitiwstng lebih mutakhir
yang dikembangkan dari teori belajar kognitif Piageenyatakan bahwa ilmu
pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang ana@adekegiatan asimilasi dan
akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinygrddarkan pengertian ini,
dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu aktiwtasg berlangsung secara

interaktif antara faktor intern pada diri pembalagengan faktor ekstern atau

lingkungan, sehingga melahirkan perubahan ting&k.|
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Berbeda dengan kontruktivisme kognitif ala Piagetstruktivisme sosial yang
dikembangkan oleh Vigotsky adalah bahwa pengetalaarperkembangan kognitif
individu berasal dari sumber-sumber sosial di luhrinya. ‘Vigotsky juga
menekankan pentingnya peran aktif seseorang dalarengkonstruksi
pengetahuannya’ (Budiningsih, 2005: 100). Inti kanrdivis Vigotsky adalah
interaksi antara aspek internal dan ekternal yasgekanannya pada lingkungan
sosial dalam belajar.

Adapun implikasi dari teori belajar konstruktivisrdalam pendidikan adalah
sebagai berikut:

a. Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktive adalah menghasilkan
individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikimtuk menyelesaikan
setiap persoalan yang dihadapi,

b. Belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetapembelajaran harus
diutamakan pada pengelolaan siswa dalam mempragasannya.

c. Siswa diharapkan selalu aktif melakukan kegiatékiif derpikir, menyusun
konsep, memberi makna tentang hal-hal yang sedaoglapri, dan dapat
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinyaru Goarus dapat
mengkonstruksi lingkungan yang memberi peluangnugdtiterjadinya belajar.
Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator, fasilifalan teman yang membuat
situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksngetahuan pada diri siswa.
Namun yang akhirnya paling menentukan terwujudny@sgs belajar adalah

siswa sendiri.
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Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut telajiab konstruktivisme,
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sajapdaran guru ke pikiran siswa.
Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental nagmgbn struktur pengetahuannya
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.

3. Keaktifan dalam Belajar

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang bersifaikfisaupun non fisik yang
dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran. Piagegemenkakan bahwa pengetahuan
tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang. Barklas teori konstruktivisme proses
belajar mengajar menuntut keterlibatan aktivitaswai dalam mengkonstruksi
pengetahuannya, sehingga pembelajaran berpusat giada étudent center).
Apabila siswa bersifat pasif, hanya mendengarkan deenyaksikan apa yang
disampaikan oleh guru, tanpa berusaha untuk meagngdk-ide yang terkandung di
dalamnya, maka sesuatu yang penting akan lewatubsaja.

Paul D. Diedrich (Hamalik, 2007: 90) membagi kegmtelajar menjadi 8
kelompok, yaitu:

a. Kegiatan-kegiatan visual, yang termasuk di dalammysalnya: membaca,

melihat gambar-gambar, demonstrasi, pameran, maitggekerjaan orang
lain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), sepertii mengemekalsuatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajulettampyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi

c. Kegiatan-kegiatan = mendengarkan, sebagai contoh engadkan:
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan pesrakafau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumesikmu

d. Kegiatan-kegiatan menulis, misalnya: menulis ceritaenulis laporan
membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tegjsnangket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, misalnya: menggamipambuat grafik,
peta, diagram, pola.
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f. Kegiatan-kegiatan metrik, misalnya: melakukan peaam, membuat
konstruksi, model  mereparasi, bermain, berkebun, terbak,
menyelenggarakan permainan (simulasi).

g. Kegiatan-kegiatan mental, misalnya adalah : mergkam, mengingat,
memecahkan masalah, melihat hubungan, mengamhitussm.

h. Kegiatan-kegiatan emosional, misalnya: menaruh tnimaerasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenamggiypgu

Terdapat berbagai jenis keaktifan belajar yang tapampengaruhi prestasi
belajar siswa, misalnya: mengajukan pertanyaangemankakan pendapat, membuat
catatan, dan lain-lain. Namun pada penelitian @&aiktifan siswa dibatasi pada jumlah
pertanyaan yang diajukan, mengerjakan tugas-tugasgemukakan pendapat, dan
menulis.

4. Belajar Tuntas

Belajar tuntas rfastery learning) dapat diartikan sebagai penguasaan (hasil
belajar) siswa secara penuh terhadap seluruh barandipelajari. Konsempastery
learning tersebut kemudian dikembangkan pada kurikulum Sadksi 2004 yang
memberi batasan bahwa mastery learning adalah stratagi pembelajaran, dimana
keberhasilan peserta ditentukan oleh pencapaiagkainpenguasaan kompetensi
minimal yang dipersyaratkan untuk dinyatakan mesgugnastery)

Tolak ukur taraf penguasaan penuh tergantung @i mana kita meninjau
pengertianmastery itu sendiri. Setiap kali selesai mempelajari sé@lmbahan
pelajaran, sistem evaluasi yang digunakan padastery learning dengan
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Berkisgpatokan atau kriteria

yang ditetapkan, guru dapat mengetahui siswa mampm mencapai tujuan sesuai

patokan itu, dan siswa mana gagal mencapainya.aRgluntuk mencapai taraf
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kemampuan lebih tinggi dari itu sangat besar, jtigak ada lagi siswa yang
memperoleh hasil belajar rendah, karena yang mendesil rendah diberi bantuan
secukupnya sehingga dapat mencapai taraf pengupasaah.
5. Hasil Belgjar/Prestas Belgjar

“Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh sisaland mencapai tujuan
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemamksmampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.”jd8ad2008: 22). Hasil belajar
atau juga sering disebut dengan prestasi belajamnpakan hasil akhir keberhasilan
atau tidaknya seseorang setelah mengikuti kegiatdajar. Seorang siswa dalam
belajar tentunya mempunyai tujuan tertentu yanaktidin salah satunya adalah ingin
berhasil dengan hasil yang optimal. Hasil dari &sgi belajar ini perlu diukur untuk
mengetahui seberapa besar tingkat penguasaanbedsér tersebut. Hasil Belajar
merupakan hasil yang dicapai siswa dalam menufrtut yaitu suatu hasil yang
menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam matigikogram belajar mengajar
dengan waktu tertentu dan juga dengan kumikuylang telah ditentukan pula.

Benyamin Bloom menekankan secara garis besar balsijar terbagi menjadi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektifndanah psikomotoris. Ketiga ranah
tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.dBsarkan ketiga ranah tersebut,
menurut Sudjana ranah kognitiflah yang paling b&ngailai oleh para guru di
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para gigl@m menguasai isi bahan
pelajaran

Prestasi belajar erat kaitannya dengan peningkbgemil belajar, ketuntasan
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belajar, dan nilai rata-rata. Prestasi belajarghdlaari hasil evaluasi, prestasi belajar
dikatakan baik jika berada di atas batas yang tdintukan atau disebut Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM). SMK Negeri 8 Bandung meapkan KKM sebesar 7,00.

6. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belgj ar

Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi olelydbkafaktor. Faktor-faktor
tersebut dapat bersumber pada dirinya atau darditiaya atau lingkungannya. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi basdjar, yang dikelompokkan
menjadi dua yaitu: faktor internal dan faktor ekséd
a. Faktor internal (faktor-faktor dari dalam individu)

Banyak faktor yang ada dalam diri individu ataypslajar yang mempengaruhi
usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktselb@t menyangkut aspek jasmaniah
maupun rohaniah atau mental psikologis dari indivietaktor jasmaniah misalnya
keadaan badan lemah, sakit atau kurang fit dangaeba, sedang faktor mental
psikologis meliputi kecerdasan atau intelegensnat, konsentrasi, ingatan,
dorongan, rasa ingin tahu dan sebagainya.

Aspek psikis atau rohaniah tidaklah kalah pentirgayalam belajar dengan
aspek jasmaniah. Belajar bukan hanya dituntut letaahjasmaniah tetapi juga
kesehatan rohaniah. Seorang yang sehat rohanimfahadrang yang terbebas dari
tekanan-tekanan batin yang mendalam, gangguan-ganggerasaan, kebiasaan-
kebiasaan buruk yang mengganggu, frustasi, kokdikflik psikis. Seorang yang
sehat rohaninya akan merasakan kebahagiaan, dagatbdengan orang lain dengan

wajar, dapat mempercayai dan bekerja sama dengag tain, dan sebagainya.
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Kondisi intelektual juga berpengaruh terhadap Wedlan belajar. Kondisi
intelektual ini menyangkut tingkat kecerdasan, bd#lekat, baik bakat sekolah
maupun bakat pekerjaan. Termasuk juga kondisiektiedl penguasaan siswa akan
pengetahuan atau pelajaran-pelajarannya yang lalu.

Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengangotain, baik gurunya,
temannya, orang tuanya maupun orang-orang yangykirHal lain yang ada pada
individu yang juga berpengaruh terhadap kondisajbeladalah situasi afektif, selain
ketenangan dan ketentraman psikis juga motivasukuriielajar. Belajar perlu
didukung oleh motivasi yang kuat dan konstan. Klehgitan belajar juga dipengaruhi
oleh keterampilan-keterampilan yang dimilikinya,peei keterampilan membaca,
berdiskusi, memecahkan masalah, mengerjakan tugas;tdan lain-lain.

b. Faktor eksternal (faktor lingkungan)

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi obdtiof-faktor di luar diri
siswa, baik faktor fisik maupun sosial psikologianyg berada pada lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta stragggb@ajaran yang dipilih pengajar
dalam menunjang proses belajar mengajar.

Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utanlamdgendidikan,
memberikan landasan dasar bagi proses belajar paglkungan sekolah dan
masyarakat. Faktor-faktor fisik dan sosial psikidogang ada dalam keluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan belajar anakna¥ek faktor fisik dalam
lingkungan keluarga adalah: keadaan rumah dan amatempat belajar, sarana dan

prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumd&ahapenang atau banyak
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kegaduhan, juga suasana lingkungan di sekitar rumdahdisi dan suasana sosial
psikologis dalam keluarga juga berpengaruh terhduzgl belajar. Kondisi dan
suasana ini menyangkut keutuhan keluarga, iklinkabsgis, iklim belajar dan

hubungan antar anggota keluarga.

Lingkungan sekolah juga memegang peranan pentigy parkembangan
belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi knggan fisik sekolah, sarana dan
prasarana belajar yang ada, sumber-sumber betagatia belajar, dan sebagainya.
Lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswagateteman-temannya, guru-
gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungakols@é juga menyangkut
lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksakegiatan belajar mengajar,
berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan lain sebagain

Lingkungan masyarakat di mana siswa atau indivieiadea juga berpengaruh
terhadap semangat dan aktivitas belajarnya. Ling&nnmasyarakat di mana
warganya memiliki latar belakang pendidikan yangupy terdapat lembaga-lembaga
pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnga akemberikan pengaruh yang
positif terhadap semangat dan perkembangan bgeferasi muda nya.

7. Guru Dalam Proses Belajar M engajar

Inti dari pada proses pendidikan secara formaladdalengajar. Sedangkan inti
proses pengajaran adalah siswa belajar. Mengdgt tlapat dipisahkan dari belajar.
Sehingga dalam peristilahan kependidikan kita mealgangkapan Proses Belajar

Mengajar (PBM). Menganalisis proses belajar memgagaa intinya tertumpu pada
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suatu persoalan. Yaitu bagaimana guru memberi kgkmen bagi siswa agar terjadi
proses belajar yang efektif atau dapat mencapdidestiai dengan tujuan.

Ali (2004:4) menjelaskan:

Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajargajan yang merupakan inti
dari proses pendidikan formal di sekolah di dalaatgrjadi interaksi antara
berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponethapat dikelompokkan
ke dalam tiga kategori utama, yaitu :

1) Guru,

2) isi atau materi pelajaran,

3) siswa.

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkarans dan prasarana,
seperti metode, media, dan penataan lingkunganateimgdajar, sehingga tercipta
situasi belajar-mengajar yang memungkinkan tercgpatujuan yang direncanakan
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, maka gurg ysmegang peranan sentral
dalam proses belajar mengajar, setidaknya menjatatiga macam tugas utama,
yaitu:

a. Merencanakan

Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipaspédiraan tentang apa yang
akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga ter@ptesi yang memungkinkan
terjadinya proses belajar yang dapat mengantariamasmencapai tujuan yang
diharapkan.

b. Melaksanakan pengajaran
Pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang padgm@ag tertuang dalam

perencanaan. Namun, situasi yang dihadapi gurundatelaksanakan pengajaran

mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajegajae itu sendiri. Oleh sebab
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itu, guru sepatutnya peka terhadap berbagai siyasy dihadapi, sehingga dapat
menyesuaikan pola tingkah laku nya dalam mengajagah situasi yang dihadapi.
c. Memberikan Balikan

Upaya memberikan balikan harus dilakukan terhadapas agar mereka
mengetahui bagaimana mereka sedang bekerja. “Lebpat siswa mendapat
informasi balikan tentunya lebih baik, sehinggaoinfasi salah dapat segera
diperbaiki melalui kegiatan belajar berikutnya”afdalik, 2007 : 88). Upaya itu
dapat dilakukan dengan jalan melakukan evaluassil &aluasi itu sendiri harus
diberitahukan kepada siswa yang bersangkutan, ggdnimereka dapat mengetahui
letak keberhasilan dan kegagalannya. Evaluasi gangkian benar-benar berfungsi

sebagai balikan, baik bagi guru maupun siswa.

B. MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING
1. Pengertian Cooperative Learning

“Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompatilkentuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya daldonigok itu” (Isjoni, 2009: 16).
Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar yang mekakapada
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau @eonldi antara sesama dalam
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompokgytandiri dari dua orang atau
lebih. Pembelajaran kooperatif merupakan stratedgjér dengan sejumlah siswa

sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampya berbeda. Setiap siswa
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anggota kelompok harus saling bekerja sama damgsalembantu untuk memahami
materi pelajaran, dalam menyelesaikan tugas kel&mnyao

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwiapseaiswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulisgilag berdiskusi dengan
temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompakk saling membantu
memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Isjo@D9(2 13) kemudian
mempertegas manfaat dari belajar kooperatif, yaitu

“...belajar dengan model kooperatif dapat diterapkatuk memotivasi siswa

berani mengemukakan pendapatnya, menghargai péntlpan, dan saling
memberikan pendapash@ring ideas). Selain itu dalam belajar biasanya siswa
dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahaalaha Oleh sebab itu,
cooperative learning sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dagkarja
sama dan saling tolong-menolong mengatasi tugas giadapinya.”

Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah unteknberikan kesempatan
kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif dglemses belajar. Selama belajar
kooperatif siswa tetap tinggal dalam kelompoknyama beberapa kali pertemuan.
Agar terlaksana dengan baik, siswa diberi lembaiatan yang berisi pertanyaan
atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan.

2. Tujuan dan Ciri-ciri Cooperative Learning
Tujuan belajar kooperatif menurut Isjoni (2009: adialah :
“Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengaggperative learning
adalah agar peserta didik dapat belajar secaramkelo bersama teman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapahelaberikan kesempatan

kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannygaiemenyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.”
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Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usah& meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan plangan sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok, serta membetksempatan pada siswa
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswwg perbeda latar belakang nya.
Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berpestda sebagai siswa ataupun
sebagai guru. Bekerja secara kolaboratif untuk @gemicsebuah tujuan bersama,
maka siswa akan mengembangkan keterampilan bergabumlengan sesama
manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidlipaar sekolah.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya atigla
a. Siswa bekerja sama secara berkelompok untuk meaiguasan-bahan pelajaran
b. Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan siswa lgyareggam
c. Sistem penghargaan atau penilaian lebih berorigpgas penghargaan kelompok

daripada individu
d. Anggota kelompok bekerja secara bertatap mukapgsderbagi, menerangkan

dan saling memberi semangat.

C. MODEL PEMBELAJARAN TUTOR TEMAN SEBAYA

Model pembelajaran tutor teman sebaya sesunggudmglah penyempurnaan
dari metode diskusi, dimana siswa terlibat aktidaproses belajar sehingga dapat
memupuk keberanian mengemukakan pendapat di depam gecara sistematis, dan
memupuk kerja sama ilmiah. Kendalanya adalah kad&swa yang lebih mampu

secara kognitif akan mendominasi jalannya diskMtode tutor sebaya ini justru
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memang harus disadari dan diakui bersama bahwapssiswa memiliki tingkat
kepandaian berbeda pada mata pelajaran yang berbeltiagga bagi siswa yang
memiliki tingkat pemahaman kognitif lebih baik harmemberikan kelebihannya
kepada yang kurang, dan mensuport teman-teman dsam kelompok untuk
berkompetisi dengan kelompok lain.

Metode pembelajaran tutor sebaya dikenal dengar@eaaran teman sebaya
atau antara siswa, hal ini bisa terjadi ketika aigang lebih mampu menyelesaikan
pekerjaannya sendiri dan kemudian membantu siswayéang kurang mampu. Hal
ini dapat dilakukan terutama jika terdapat kesaygartingkat kemampuan kognitif
diantara para siswa, yang tentu akan bermanfaatkeaga belah pihak baik yang
kurang mampu maupun yang lebih mampu dari segi kgman kognitif.
Alternatifnya, waktu khusus tiap harinya harus akakikan agar siswa saling
membantu belajar, baik satu-satu atau dalam kelamkecil. Tutor sebaya
merupakan salah satu strategi pembelajaran untuibaretu memenuhi kebutuhan
siswa, ini merupakan pendekatan kooperatif bukampetitif. Rasa saling
menghargai dan mengerti dibina di antara siswa p@kgrja sama.

Tutor sebaya akan merasa bangga atas perannya ugan belajar dari
pengalamannya. Hal ini membantu memperkuat apa yaelah dipelajari dan
diperoleh atas tanggung jawab yang dibebankandieeya. Ketika mereka belajar
dengan tutor sebaya, siswa juga mengembangkan Kemaanyang lebih baik untuk
mendengarkan, berkonsentrasi dan memahami apadypelgjari dengan cara yang

bermakna. Siswa melihat masalah dengan cara yargdse dibandingkan orang
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dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang lelasib. skadanya tutor sebaya

bukan berarti peran guru dalam berinteraksi dasgzoekonstruksi konsep terhadap
siswa menjadi berkurang atau bisa terwakili olaelnae sebaya, tetapi peran guru
justru lebih diperdalam pada tingkat pengamatatk ba&ihadap individu maupun

kelompok.

Pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajarentggousat pada siswa,
dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yangmti&i status umur, kematangan
atau harga diri yang tidak jauh berbeda dari daisgndiri. Sehingga anak tidak
merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide tkap slari gurunya yang tidak
lain adalah teman sebayanya itu sendiri. Bantud@doeoleh teman sebaya dapat
menghilangkan kecanggungan, bahasa teman sebayaaiih rasa enggan, rendah
diri, malu dan sebagainya, sehingga diharapkan yamgng paham tidak segan-
segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan géraglapinya.

Jika metode pembelajaran dengan tutor sebaya de&ompok kecil ini
diterapkan, maka langkahnya sebagai berikut.

a. Beberapa siswa yang pandai disuruh mempelajani sopik.

b. Guru memberi penjelasan umum tentang topik yang dkehas.

c. Kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yaegdiri dari empat
sampai tujuh orang siswa dan diusahakan kelompaok ybentuk tersebut
adalah kelompok yang heterogen.

d. Siswa yang pandai (para tutor sebaya) disebar #apskelompok untuk

memberi bantuannya.
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e. Guru membimbing siswa yang perlu mendapat bimbirdasus.

f. Jika ada masalah siswa yang lebih paham memberdisina yang kurang
paham dan jika ada masalah yang tidak dapat tdrkanasiswa meminta
bantuan kepada guru.

g. Guru mengadakan evaluasi

Dalam penelitian ini, tutor sebaya diharapkan daglih mudah berinteraksi
dengan teman kelompok tutorialnya, karena dengsmwasditunjuk menjadi tutor
sebaya akan mempunyai kemampuan lebih dalam balisasi, sehingga keaktifan
belajar siswa dapat meningkat dan pembelajaran yamadi akan berpusat pada

siswa étudent center).

D. TINJAUAN STANDAR KOMPETENSI MEMPERBAIKI SISTEM
KELISTRIKAN
Memperbaiki sistem kelistrikan adalah salah sanddr kompetensi pada mata
pelajaran Produktif Teknik Sepeda Motor di SMK Ne@Bandung untuk program
keahlian Teknik Sepeda Motor (TSM) yang harus dkilaoleh setiap siswa.
Memperbaiki sistem kelistrikan terbagi ke dalam dyapa kompetensi dasar,
diantaranya yaitu baterai, motatarter, sistem pengapian, serta memeriksa dan

sistem kelistrikarbody.
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Tabel 2.1
Uraian materi standar kompetensi
Memperbaiki Sistem Kelistrikan (OPSM 40-003 A)

KOMPET

MATERI KEGIATAN SUMBER
DEA’\éiIR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN INDIKATOR BELAJAR
L. Baterai I Prinsip kerja dan + Mempelajari prinsip kerja = Sistem/komponen diuji | « Modul
konstruksi baterai baterai Sepeda Motor. tanpa menyebabkan « Buku manual
Sepeda Motor. » Mempelajari konstruksi dan kerusakan terhadap « Unit
F Prosedur pengukuran| - komponen-komponen baterai.| komponen atau sistem kendaraan
dan pengujian baterail s Mempelajari prosedur lainnya. « Alat tangan
r Jenis kerusakan sistemn  pemeriksaan baterai Sepeda |* Tes/penguijian dilakukan| , Multy meter
baterai dan metode Motor sesuai SOP dengan untuk menentukan « Simulator
perbaikannya. mengkaji informasi dari buku kesalahan/kerusakan sistem starter
spesifikasi pabrik. dengan menggunakan
+ Mempelajari prosedur peralatan dan teknik
pengujian baterai Sepeda Motgt Seluruh kegiatan
sesuai SOP. pengujian dilakukan
 Mengidentifikasi gangguan berdasarkan SOP
pada baterai Sepeda Motor peraturan K3L

* Menentukan gangguan yang
terjadi pada baterai Sepeda

Motor
2.Sistem F Prosedur pengukuran| = Mempelajari prosedur = Perbaikan ringan pada
motor dan pengujian sistem perbaikan sistem starter Sepefa sistem starter
starter starter Motor sesuai SOP dengan = Perbaikan yang
' Jenis kerusakan sisten  mengkaji informasi dari buku diperlukan, penggantian
starter dan metode spesifikasi pabrik. komponen, dan
perbaikannya. = Melaksanakan prosedur penyetelan  dilakukan
perbaikan ringan pada dengan menggunakan
rangkaian starter sesuai SOP. peralatan, teknik, da
= Melaksanakan penggantian material yang sesuai.
komponen sistem starter sesupi® Seluruh kegiatan
data pabrik. perbaikan dilakukan
= Menguji coba kerja rangkaian berdasarkan SOP
sistem starter peraturan K3L
3.Sistem P Prosedur pengukuran| = Mempelajari prosedur * Perbaikan ringan padp
pengapia dan pengujian sistem perbaikan sistem pengapian sistem pengapiar
n pengapian Sepeda Motor sesuai SOP dilakukan
®m Jenis kerusakan sistefn dengan mengkaji informasi dap - Perbaikan yang
pengapian dan metode buku spesifikasi pabrik. diperlukan, penggantian
p = Melaksanakan prosedur komponen, dan
perbaikannya perbaikan ringan pada penyetelan dilakukar
rangkaian pengapian sesuai dengan menggunakan
SOP. peralatan, teknik, da
= Melaksanakan penggantian material yang sesuai.
komponen sistem pengapian (= Seluruh kegiatan
sesuai data pabrik. perbaikan dilakukar
= Menguji coba kerja rangkaian | berdasarkan SOR,
sistem pengapian peraturan K3L

(Keselamatan,

Tujuan utama dari kompetensi memperbaiki sistemistkigan program

keahlian Teknik Sepeda Motor yaitu membekali sisagar mampu melakukan
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perbaikan sistem kelistrikan pada sepeda motorasemnganStandar Operational
Procedure (SOP).

Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini, @ibiapada baterai, sistem
motor starter, dan sistem pengapian. Materi (kompetensi dasamperbaiki sistem

kelistrikan yang akan dibahas dapat dijabarkan petoiel 2.1.

E. PENGGUNAAN TUTOR TEMAN SEBAYA PADA STANDAR
KOMPETENSI MEMPERBAIKI SISTEM KELISTRIKAN

Pengajaran tutor sebaya dalam kompetensi dasar eneang sistem
kelistrikan, digunakan untuk membantu siswa yamgblat atau untuk memberikan
tambahan pengetahuan bagi semua siswa. Guru mdimbhorang yang memiliki
prestasi dan kemampuan yang cukup baik, kemudmmasdibentuk dalam lima
kelompok kecil enam sampai tujuh orang tiap kelokmya. Lima orang siswa yang
telah dipilih sebelumnya oleh guru diberikan pélati tentang materi yang akan
dibahas. Para tutor tersebut kemudian dimasukartiggetiap kelompok dan
dijadikan sebagai ketua kelompok.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siswa sudah doeidkumpul secara
berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah tikesebelumnya. Setiap
kelompok diminta untuk berdiskusi tentang mateng/aelah ditugaskan guru pada
pertemuan sebelumnya. Guru kemudian mengawasi @gnberikan bantuan pada
kelompok yang kesulitan. Kegiatan diskusi kelompuiyimpin oleh seorang tutor

yang telah ditentukan oleh guru sebelumnya darh telandapatkan pelatihan dari
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guru tentang materi yang akan dibahas. Tutor makd@rebantuan kepada anggota
kelompoknya yang mengalami kesulitan atau bertanya.

Guru kemudian membimbing siswa untuk menyimpulkatem yang telah di
bahas pada saat diskusi kelompok tutorial. Kemudjaru mengevaluasi hasil

pembelajaran siswa secara individu.

F. EVALUASI
1. Uraian

Mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupaktamsyang terdiri atas
beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan kelbhasin/maka terdapat tiga jenis
evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembe]ajarau evaluasi masukan, proses
dan keluaran/hasil pembelajaran.

Evaluasi masukan pembelajaran menekankan padaasv&hrakteristik siswa,
kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana pgmasel karakteristik dan
kesiapan dosen, kurikulum dan materi pembelajastéiiategi pembelajaran yang
sesuai dengan mata kuliah, serta keadaan lingkurdjemana pembelajaran
berlangsung. Evaluasi proses pembelajaran menakgrd@a evaluasi pengelolaan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pembelajar potelikeefektifan strategi
pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan meeéimbglajaran, cara mengajar
yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta carajabekiswa. Evaluasi hasil

pembelajaran atau evaluasi hasil belajar antara taenggunakan tes untuk
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melakukan pengukuran hasil belajar sebagai prebtdajar, dalam hal ini adalah
penguasaan kompetensi oleh setiap siswa.

Terkait dengan ketiga jenis evaluasi pembelajassebut, dalam praktek
pembelajaran secara umum pelaksanaan evaluasi la¢enéde menekankan pada
evaluasi proses pembelajaran atau evaluasi maadapein evaluasi hasil belajar atau
evaluasi substansial. Hal ini didasarkan pada pesnikbahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran kedua jenis evaluasi tersebut merapakamponen sistem
pembelajaran yang sangat penting. Evaluasi kedns jeomponen yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemgetaksanaan dan hasil
pembelajaran. Masukan selanjutnya tersebut padangilya dipergunakan sebagai
bahan dan dasar memperbaiki kualitas proses pejatagiamenuju ke perbaikan
kualitas hasil pembelajaran.

a. Evaluasi Proses

Evaluasi proses pembelajaran adalah pelaksanaan pemgelolaan
pembelajaran untuk memperoleh pemahaman tentaatggtrpembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru, cara mengajar dan medid@ejaran yang digunakan oleh
guru dalam pembelajaran, serta minat, sikap daa/leiasaan belajar siswa.
Evaluasi proses pembelajaran dapat dirumuskan ddlantuk pernyataan atau
pertanyaan. Secara umum tujuan evaluasi proses ghgaran untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Apakah strapegnbelajaran yang dipilih dan
dipergunakan oleh guru efektif, (2) Apakah medimpelajaran yang digunakan oleh

guru efektif, (3) Apakah cara mengajar guru mendaik sesuai dengan pokok materi
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sajian yang dibahas, mudah diikuti dan berdampaWaimudah mengerti materi
sajian yang dibahas, (4) Bagaimana persepsi siswsadap materi sajian yang
dibahas berkenaan dengan kompetensi dasar yangdadapai, (5) Apakah siswa
antusias untuk mempelajari materi sajian yang a@ibah6) Bagaimana siswa
menyikapi pembelajaran yang dilaksanakan oleh dujuBagaimanakah cara belajar
siswa mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan glet.

Evaluasi proses pembelajaran untuk memperolehnrdsir deskriptif dan/atau
informasi judgmental dapat berwujud (1) Lembar @angtan untuk mengumpulkan
informasi tentang kegiatan belajar siswa dalam nketig pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dapat digunakan oleh gungdiseatau oleh siswa untuk
saling mengamati, dan (2) Kuesioner yang haruswdlaoleh siswa berkenaan
dengan strategi pembelajaran yang dilaksanakan , goratode dan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru, minat, psrsesswa tentang pembelajaran
untuk suatu materi pokok sajian yang telah terlastsa
b. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar merupakan penilaian terhduzgl belajar yang telah
dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajafygaurut Hamalik (2007:159)
bahwa:

Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan pengukugendumpulan data dan

informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangdauk membuat keputusan

tentang tingkat hasil belajar yang dicapai olelwaisetelah melakukan kegiatan
belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajanag tgdah ditetapkan.
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Evaluasi hasil belajar antara lain menggunakan tesuk melakukan
pengukuran hasil belajar. Tes dapat didefinisikahagai seperangkat pertanyaan
dan/atau tugas yang direncanakan untuk memperofehmasi tentang trait, atribut
pendidikan, psikologik atau hasil belajar yang egetbutir pertanyaan atau tugas
tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yangggkan benar. Pengukuran
diartikan sebagai pemberian angka pada statusibiu karakteristik tertentu yang
dimiliki oleh orang, hal, atau obyek tertentu menwaturan atau formulasi yang jelas.
Penilaianadalah suatu proses untuk mengambil keputusanademgnggunakan
informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasigjar baik yang menggunakan
instrumen test maupun non-test. Penilaian dimalaudikituk memberi nilai tentang
kualitas hasil belajar

Secara klasik tujuan evaluasi hasil belajar adafdbhk membedakan kegagalan
dan keberhasilan seorang siswa. Namun dalam pedmahnya evaluasi
dimaksudkan untuk memberikan umpan balik kepadavasisnaupun kepada
pembelajar sebagai pertimbangan untuk melakukdrap@n serta jaminan terhadap
pengguna lulusan sebagai tanggung jawab instiaugj yelah meluluskan.

Hasil belajar ini menunjuk pada tingkat prestasajoe siswa. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002:700) bahwa “Prestdajab adalah sebagai tingkat
penguasaan keterampilan yang dikembangkan oleh rpatajaran, lazimnya
ditunjukkan oleh nilai tes atau kerangka nilai yagigerikan.”. Seseorang telah
melakukan kegiatan belajar apabila dia telah meaobgler prestasi belajar yang

dicapai yakni perubahan tingkah laku.
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2. Fungs Evaluas dalam Pengajaran
1). Mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksioreadasa komprehensif meliputi
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
2). Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakarkltesia dimana segi-seqgi
yang sudah dicapai lebih ditingkatkan lagi dan -segi yang merugikan
sebanyak mungkin dihindari
3). Bagi pendidik hasil evaluasi berguna untuk mengukeberhasilan proses
mengajar bagi terdidik berguna untuk mengetahwdutemana bahan pelajaran
yang diberikan dapat dikuasai.
3. Sasaran atau Obyek Evaluasi
Langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam adadgan evaluasi atau
penilaian ialah menetapkan apa yang menjadi sasataan obyek dari penilaian
tersebut. Sasaran penilaian ini penting diketalupiaga memudahkan guru dalam
menyusun alat-alat penilaian. Pada umumnya adaaig@ran dari penilaian ini yaitu:
a. Segi tingkah laku murid, artinya segi-segi yang yaemgkut sikap,
pengetahuan, dan keterampilan murid itu sendibagai akibat dari proses
mengajar dan belajar
b. Segi sisi pendidikan, artinya penguasaan bahafapatayang diberikan guru
dalam proses mengajar belajar.
c. Segi-segi yang menyangkut proses mengajar danabéfajsendiri. Maksud

dari segi ini ialah bahwa proses mengajar dan dretegrlu diadakan penilaian
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secara obyektif dari guru, sebab baik tidaknya ggamengajar dan belajar
akan menentukan baik tidaknya hasil yang dicapaidnu

Ketiga sasaran pokok diatas harus dinilai secarayeteruh artinya jangan
hanya menilai segi penguasaan materi semata-ned#g@i juga harus menilai segi-
segi perubahan tingkah laku dan proses mengajabelaar itu sendiri secara adil.
Dengan menetapkan sasaran di atas maka seorangkgurunudah menetapkan alat-
alat penilaian.
4. Bentuk Evaluas

Evaluasi hasil belajar untuk memperoleh informagskdiptif dan/atau
informasi judgmental dapat berwujud tes maupun tesh- Tes dapat berbentuk
obyektif atau uraian; sedang non-tes dapat berkel@mbar pengamatan atau
kuesioner. Tes obyektif dapat berbentuk jawabagksity benar salah, menjodohkan
dan pilihan ganda dengan berbagai variasi : bilashungan antar hal, kompleks,
analisis kasus, grafik dan gambar tabel. Untukite&n yang juga disebut dengan tes
subyektif dapat berbentuk tes uraian bebas, beblaatas, dan terstruktur

Fungsi penilaian pendidikan dipandang sebagai mekenmendapat informasi
untuk dapat dipergunakan sebagai dasar dalam méilg@putusan instruksional
yang tepat. Mengingat tes merupakan salah satuiktekiemperoleh data-data
penilaian hasil belajar yang banyak dipergunakeh guru-guru. Tes yang diberikan
kepada siswa dapat berupa tes individual dan teskek. Adapun bentuk penilaian

yang digunakan diantaranya :
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a. Tes formatif

Tes formatif diberikan secara periodik untuk mertmrkemajuan belajar siswa
selama proses belajar berlangsung, dan untuk mémberfeedback bagi
penyempurnaan program belajar mengajar. Tes fdrdigtinakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan elagad demikian tes formatif
dimaksudkan agar hasil belajar mengajar menjadh letik

b. Tes diagnostik

Tes diagnostik dipakai untuk mengetahui kesulitalajar yang dialami siswa
dan pelaksanaannya berdasarkan hasil test formahi€élumnya. Test diagnostik
memerlukan sejumlah soal untuk satu bidang yanerkifakan merupakan kesulitan
bagi siswa. Soal-soal tersebut bervariasi dan dgk&n pada kesulitan.

- _Pre-test, artinya test diberikan pada siswa sebpklajaran dimulai atau sebelum
proses pengajaran dimulai. Hasil dari test inikidan mempengaruhi nilai akhir
siswa. Test ini hanya untuk mengetahui kemampuaal aiswa tentang materi
yang akan diajarkan.

- Post-test, test yang diberikan pada akhir prosesygaran, test ini untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil beigyea setelah melalui proses
pengajaran, dan merupakan nilai akhir yang dipbreiswa pada satu proses

pembelajaran.
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5. Pendekatan dalam Evaluasi/Penilaian

Hasil penilaian dapat dibandingkan terhadap beibagais patokan
(pembanding). Untuk jelasnya, usaha pembanding) yaaha penilaian, perlu dikaji
dan dimengerti lebih lanjut, terutama yang menyabhgkendekatan yang paling
sering dipakai di lembaga-lembaga pendidikan. Radaes pembelajaran dengan
tutor sebaya pendekatan penilaian menggunakan keatade penilaian yang
membandingkan hasil pengukuran seseorang dengahkapatbatas lulus” yang
ditetapkan, yaitu yang disebut Penilaian Acuan IRato Criterion-Referenced
Evaluation)

Penilaian acuan patokan pada dasarnya berartiagpeniyang membandingkan
hasil belajar siswa terhadap suatu patokan yargh telitetapkan sebelumnya.
Pengertian ini menunjukkan bahwa sebelum usahalagsenidilakukan, terlebih
dahulu harus ditetapkan patokan yang akan dipaktikumembandingkan hasil
pengukuran agar hasil itu mempunyai arti tertentu.

Patokan yang telah ditetapkan terlebih dahuluidsdnya disebut “batas lulus”
atau Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Siswa yan@uhat mencapai atau bahkan
melampaui batas ini dinilai “lulus” dan mereka yabglum mencapainya dinilai

“tidak lulus”.

G. HASIL PENELITIAN TERDAHULU
Siti Rahmawati http://oke.or.id Peningkatan prestasi belajar siswa kelas XiII

IPA 7 terhadap redoks dan elektrokimia dengan mamgjan sistem tutor sebaya
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pada penelitian ini berhasil dibuktikan bahwa pemggn sistem tutor sebaya dalam
pembelajaran kimia dapat meningkatkan daya serapkdtuntasan klasikal, yang
berarti prestasi belajar siswa terbukti meningkat.

Sutamin, Fakultas Matematika Dan limu PengetahuamAUniversitas Negeri
Semarang2006 / 2007, dalam penelitiannya yang dadrjivieningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII A SMP 2 Kudus melalui implementastode pembelajaran dengan
tutor sebaya Pada materi pokok bangun ruang diar tehun pelajaran 2006 / 2007.
Dari  hasil penelitian tindakan kelas ini digeh simpulan bahwa melalui
implementasi model pembelajaran tutor sebaya dapmatingkatkan aktivitas hasil
belajar siswa kelas VIII A SMP 2 Kudus tahun pekaga2006/2007 pada materi
pokok Bangun Ruang Sisi Datar

Ela Nisriyana, Jurusan Bimbingan dan Konseling Kakullmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannyagyaerjudul : Hubungan
interaksi sosial dalam kelompok Teman sebaya dengaivasi belajar siswa Kelas
IX di SMP Negeri | Pegandon tahun Pelajaran 2006/72 Berdasarkan analisis hasil
pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitiamg V@erjudul hubungan antara
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya demgativasi belajar di SMP
Negeri 1 Pegandon tahun pelajaran 2006/2007 dapatbd kesimpulan sebagai
berikut:

- Motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pegandon tgtelajaran 2006/2007 rata-

rata termasuk dalam kriteria tinggi.
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Interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya di 8Mgeri 1 Pegandon tahun
pelajaran 2006/2007 rata-rata termasuk dalam kxiterggi

Ada hubungan yang signifikan antara interaksi $adéam kelompok teman
sebaya dengan motivasi belajar pada siswa kelaSNIR Negeri 1 Pegandon

tahun pelajaran 2006/2007.

. ANGGAPAN DASAR

Penelitian ini dilandasi anggapan dasar sebaggiuber
Model tutor teman sebaya merupakan salah satu moelebelajaran yang
digunakan untuk membantu siswa belajar secara elkm
Penggunaan model tutor teman sebaya sebagai salah nsodel dalam
pembelajaran kelompok, dapat membantu memaksimaiiederlibatan siswa
dalam suatu pembelajaran.
Dengan model tutor teman sebaya, siswa yang penah&oygnitifnya lebih
baik (cerdas) dapat membantu siswa yang pemahaoggmtiknya kurang.

Siswa lebih berani bertanya kepada teman sebayanya.

PERTANYAAN PENELITIAN

Dengan memperhatikan pokok-pokok pikiran tersebatak dan permasalahan

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, untuk pegelas permasalahan yang
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akan diteliti, maka penulis perlu merumuskan pedan penelitian. Adapun

pertanyaan penelitian pada penelitian tindakarskielayaitu :

1. Apakah terjadi peningkatan hasil belajar pada siswamperbaiki sistem
kelistrikan dengan menggunakan metode tutor terehaya di kelas XI TSM 3
SMK Negeri 8 Bandung?

2. Apakah dengan model pembelajaran tutor teman sebaga kelompok kecil
dapat membuat siswa belajar secara kelompok?

3. Apakah dengan model pembelajaran tutor teman sepaga kelompok kecil
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam bélajar

4. Sejauh manakah penggunaan tutor teman sebaya daeaingkatkan

kemampuan siswa dalam belajar memperbaiki sistdistridean?



